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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT Kreasindo Jayatama Sukses (KJTS) merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang manufaktur produk aksesoris mobil yang berstandar internasional. Perusahaan 

ini mempunyai prinsip yang mengutamakan produk berkualitas, nilai solidaritas yang 

tinggi dan kerja keras di atas segalanya. Perusahaan ini didirikan oleh beberapa pendiri 

yang mempunyai dasar prinsip yang selaras dengan prinsip perusahaan. Melalui tekad 

yang kuat PT KJTS dapat tumbuh menjadi perusahaan autoparts yang unggul. Semua 

itu merupakan hasil kerja keras seluruh karyawan PT KJTS.  

Selain itu PT Kreasindo Jayatama Sukses juga membantu pelanggan memajukan 

usaha mereka dengan menjadi pemasok yang baik. PT KJTS secara konsisten 

memperoleh kepercayaan dari pelanggan yang telah menjadikan perusahan ini sebagai 

pemimpin pasar untuk berbagai produk. PT KJTS percaya dengan mengedepankan 

integritas kepercayaan akan menghasilkan aset yang tidak ternilai. Karena itu PT KJTS 

senantiasa meningkatkan mutu mesin – mesin produksinya serta meningkatan kualitas 

sumber daya manusianya. 

PT Kreasindo Jayatama Sukses mulai beroperasi pada tahun 2000 dengan 

fasilitas pabrik berdiri diatas tanah 11.260 m2, serta dilengkapi dengan mesin prototype, 

blowmould, dan 3D scanning untuk melakukan proses reverse engineering. Yang 

membuktikan bahwa PT KJTS adalah perusahaan yang siap dalam menghadapi 

persaingan dan fluktuasi pasar global. Total karyawan yang dimiliki oleh PT KJTS yaitu 

kurang lebih seratuh delapan puluh karyawan yang terdapat di divisi maintenance, 

warehose, quality assurance & quality control, product development, blowmoulding, 

product assembly, purchasing, dan PPIC.  

 

2.2.  Visi dan Misi 

Penerapan sistem manajemen..., Ryan Stefanus Tedja, FB UMN, 2014



Visi PT Kreasindo Jayatama sukses adalah menjadi perusahaan pemasok produk 

plastik blowmoulding yang terbaik dan terpercaya di Indonesia. 

Misi PT Kreasindo Jayatama Sukses adalah menciptakan produk inovatif, 

handal, dan terkemuka dengan bermutu tinggi, meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

untuk mencapai hasil yang maksimal, dan memberikan layanan terbaik kepada 

pelanggan. 

 

2.3. Filosofi Perusahaan 

Perusahaan menerapkan filosofi – filosofi organisasi, yaitu : 

1. Kepuasan pelanggan adalah komitmen kami. 

2. Proaktif, kepedulian dan komunikasi adalah kebiasaan kami. 

3. Kerja terpadu adalah kekuatan kami. 

4. Pemasok, penyalur dan karyawan adalah mitra sukses kami. 

5. Semangat mengembangkan diri adalah kunci sukses kami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4. Struktur Organisasi Perusahaan 
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Gambar 2.1 

Struktur Organisasi PT Kreasindo Jayatama Sukses 

 

Perusahaan ini dipimpin oleh seorang komisaris yang dibantu oleh presiden 

direktur. Presiden direktur bertanggung jawab untuk seluruh kejadian di PT KJTS, 

terkadang presiden direktur mengawasi langsung kegiatan yang dilakukan di pabrik.  

Direktur pabrik bertanggung jawab kepada presiden direktur untuk semua 

kegiatan pelaksanaan yang terjadi di pabrik PT KJTS. Direktur pabrik juga dibantu 

seorang sekretaris. 

Kegiatan pelaksanaan pabrik harian diatur oleh general manager produksi. 

Tugas utama seorang general manager produksi untuk mengawasi agar divisi 

Maintenance, Warehouse, Quality Assurance & Quality Control (QA & QC), Product 

Development, Blowmoulding, Product Assembly, Purchasing, dan Production Planning 
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and Inventory Control (PPIC) dapat bekerja dengan baik sesuai dengan tugas masing – 

masing divisi.  

Pada divisi Maintenance bertugas untuk melakukan pemeriksaan agar dapat 

memberikan performa dan informasi mengenai peralatan dan fasilitas industri. Selain itu 

divisi ini juga melakukan kontrol secara rutin terhadap mesin – mesin produksi. 

Pada divisi Warehouse bertugas untuk menyimpan raw material, finish goods, & 

work in process goods. Warehouse 1 untuk menyimpan barang OEM, Warehouse 2 

untuk menyimpan barang aftermarket. 

QA & QC bertugas untuk meyakinkan secara kualitas melalui prosedur kerja dan 

pengendalian mutu berdasarkan sistem yang diterapkan dan diimplementasikan untuk 

memenuhi persyaratan minimum sebagai hasil akhir pekerjaan. Quality Assurance yang 

meyakinkan atau menjamin Quality Control tersebut. 

Product Development bertugas mengembangkan produk baru agar dapat 

memenuhi permintaan pasar dan mengembangkan produk yang sudah ada agar dapat 

bertahan di pasar. 

Blowmoulding bertugas untuk melakukan proses produksi dengan menggunakan 

mesin blowmould untuk menghasilkan barang setengah jadi yang akan diproses lebih 

lanjut di bagian produksi. 

Product assembly bertugas untuk melanjutkan proses dari bagian blowmoulding 

yang mengolah produk dari barang setengah jadi (work in process goods) menjadi 

barang jadi (finish goods). 

Pada divisi purchasing bertugas untuk melakukan pembelian segala sesuatu 

yang berhubungan dengan kebutuhan pabrik seperti bahan baku, cadangan spare part 

mesin, dan kebutuhan operasional pabrik. 

Sedangkan pada divisi PPIC berfungsi untuk mengendalikan dan merencanakan 

proses produksi agar dapat berjalan sesuai rencana, selain itu juga mengendalikan 

persediaan agar sesuai dengan kebutuhan produksi. 
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2.5. Tinjauan Pustaka 

2.5.1. Manajemen Operasi 

 Dalam menjalankan produksi suatu perusahaan diperlukan proses untuk 

mengubah input menjadi output yang mempunyai nilai untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen. Selain itu juga diperlukan penerapan keputusan dalam pengaturan dan 

koordinasi penggunaan sumber daya agar proses produksi dapat berjalan dengan baik. 

Semua itu merupakan ilmu dari manajemen operasi. 

Menurut Jay Heizer dan Berry Rander (2008:3), manajemen operasi adalah 

serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan jasa dengan 

mengubah input menjadi output. 

2.5.2.  Pengertian Kualitas 

Ketika perusahaan menghasilkan output haruslah berkualitas sehingga 

konsumen puas dengan hasil produk tersebut. Perusahaan harus mempelajari 

manajemen kualitas untuk mendapatkan kualitas yang baik. 

Menurut Jay Heizer dan Berry Rander (2008:3), kualitas adalah fitur dan 

karakteristik dari produk atau jasa yang mempunyai kemampuan untuk memuaskan 

kebutuhan konsumen. 

2.5.3.  Pengertian ISO 

 ISO (International Organization for Standarization) merupakan badan standar 

dunia yang dibentuk untuk meningkatkan perdagangan internasional yang berkaitan 

dengan perubahan barang dan jasa (Suardi, 2001). ISO dapat diartikan sebagai standar 

internasional yang dapat dipercaya oleh perusahaan lain. 

 Awal berdirinya ISO karena adanya “Technical barriers to trade” yang 

disebabkan oleh ketidaksamaan standar diberbagai negara. Selain itu kalangan industri 

juga membutuhkan standar dunia untuk membantu mewujudkan perdagangan 

internasional. ISO bertujuan untuk meningkatkan standar perdagangan barang dan jasa, 

dan meningkatkan kerjasama dibidang intelektual, pengetahuan, teknologi, dan aktivitas 
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ekonomi. ISO juga memudahkan perdagangan internasional dengan menyediakan satu 

kumpulan standar agar masyarakat dunia mengakui dan mematuhinya (Suardy, 2001). 

2.5.4.  ISO/TS 16949 : 2009 

 ISO/TS 16949 : 2009 merupakan spesifikasi teknikal nomor 16949 yang 

dikeluarkan oleh badan ISO sebagai sistem manajemen mutu untuk industri otomotif. 

ISO/TS 16949 : 2009 dibuat oleh International Automotive Task Force (IATF) dan 

Japan Automobile Manufacture Association Inc (JAMA). Anggota IATF terdiri dari 

BMW, Daimler, Chrysler, Fiat, Ford, GM, PSA, Peugeout Citroen, Renault SA, 

Volkswagen, dan asosiasi lainnya seperti Automotive Industry Action Group (AIAG) di 

Amerika, Associazione Nazionale Filiera Industria Automobilistica (ANFIA) di Italia, 

La Fédération des Industries des Equipements pour Véhicules (FIEV) di Perancis, The 

Society of Motor Manufacturers & Traders (SMMT) di Inggris, dan Verband Der 

Automobilindustrie (VDA) di Jerman. Anggota JAMA terdiri dari Toyota, Daihatsu, 

Mazda, dan industri otomotif Jepang lainnya. 

ISO/TS 16949 : 2009 memuat semua semua persyaratan ISO 9001 ditambah 

dengan persyaratan khusus untuk industri otomotif dan disusun berdasarkan delapan 

prinsip manajemen mutu ISO 9001 : 2008. ISO/TS 16949 : 2009 juga menggantikan QS 

9000 dan quality system lainnya yang disyaratkan oleh masing – masing industri 

otomotif. Jadi dapat dikatakan ISO/TS 16949 : 2009 merupakan penggabungan quality 

management system dari berbagai industri otomotif. Dengan adanya penggabungan ini 

suatu industri otomotif cukup menerapkan satu quality system meskipun memproduksi 

produk untuk berbagai konsumen. 

2.5.5.  Prinsip Manajemen Mutu 

 Menurut ISO/TS 16949 : 2009, yaitu mengenai dasar sistem manajemen mutu, 

ISO/TS 16949 : 2009 disusun berdasarkan delapan prinsip manajemen mutu ISO 9001 : 

2008. Delapan prinsip manajemen mutu yang menjadi dasar penyusunan ISO/TS 16949 

: 2009 itu adalah : 

1. Fokus pada pelanggan 
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Perusahaan mendapatkan keuntungan dan pandangan yang menentukan 

kelangsungan hidup dari pelanggan mereka. Karena itu perusahaan harus bisa 

mengerti keinginan konsumen dimasa sekarang maupun dimasa yang akan 

datang, memenuhi kebutuhan konsumen dan melebihi harapan pelanggan. 

2. Kepemimpinan 

Tugas seorang pemimpin perusahaan adalah untuk menetapkan tujuan 

dan arah perusahaan tersebut. Mereka harus memelihara dan menciptakan 

lingkungan internal dan eksternal agar karyawan dapat terlibat secara 

keseluruhan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Prinsip ini saling melengkapi dengan fungsi manajemen. Yang berarti 

prinsip ini berkaitan dengan inovasi, inisiatif dan cara memotivasi karyawan 

untuk mencapai tujuan perusahaan sedangkan manajemen berkaitan dengan 

sistem, pengendalian, prosedur, kebijakan, dan struktur.  

Oleh karena itu, kinerja pemimpin adalah harus  memiliki kemampuan 

untuk inovasi, inisiatif, dan memotivasi orang lain agar terinspirasi dalam 

mewujudkan visinya sehingga dapat mencapai sasaran perusahaan. 

3. Keterlibatan karyawan 

Keterlibatan karyawan pada semua tingkatan akan membawa manfaat bagi 

perusahaan, karyawan akan diberikan kesempatan untuk merencanakan, 

menerapkan, dan mengendalikan rencana pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawabnya. Dengan adanya kewenangan dan kebebasan dalam melakukan 

pekerjaan karyawan akan memiliki tanggung jawab dalam menyelesaikan 

masalah. Pemberian kewenangan dan kebebasan sesuai dengan standar lingkup 

kerja karyawan sehingga akan memicu karyawan menjadi aktif dalam melihat 

peluang untuk peningkatan kompetensi, pengetahuan, dan pengalaman.  

4. Proses pendekatan 

Standar ISO mengembangkan pemakaian pendekatan proses pada masa 

pembuatan, penerapan dan peningkatan sistem manajemen mutu yang efektif. 
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Hal ini mempunyai maksud untuk meningkatkan kepuasan pelanggan dengan 

memenuhi persyaratan pelanggan. 

Hasil yang diinginkan dapat tercapai secara efisien jika aktivitas dan sumber 

daya yang berkaitan dapat dikelola sebagai suatu proses. Suatu proses tersebut 

dapat didefinisikan sebagai hubungan dari orang, material, metode, mesin dan 

peralatan dalam lingkungan yang digunakan untuk menghasilkan nilai tambah 

output untuk pelanggan. 

5. Pendekatan peningkatan sistem terhadap manajemen 

Prinsip kelima ini dapat dilakukan jika prinsip keempat yaitu proses 

pendekatan telah diterapkan. Pendekatan peningkatan sistem terhadap 

manajemen adalah kumpulan proses pendekatan yang merupakan identifikasi, 

pemahaman, dan pengelolaan sistem dari proses yang saling terkait untuk 

pencapaian dan peningkatan sasaran perusahaan secara efektif dan efisien. 

6. Peningkatan berkelanjutan 

Pada peningkatan berkelanjutan (Continual Improvement) berbeda dengan 

peningkatan secara terus menerus (Continuos Improvement), pada peningkatan 

berkelanjutan, peningkatan dilakukan terlebih dahulu kemudian baru distabilkan 

dan dibuatkan standar sehingga mampu memasuki peningkatan berikutnya dan 

seterusnya. Pada peningkatan terus menerus, peningkatan dilakukan secara terus 

menerus tanpa standar dan penyempurnaannya dilakukan melalui revisi. 

7. Pengambilan keputusan berdasarkan fakta 

Keputusan yang efektif adalah keputusan yang sesuai dengan analisis data 

dan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan untuk menyelesaikan 

penyebab masalah, sehingga masalah mutu dapat selesai dengan efektif dan 

efisien. 

8. Hubungan saling menguntungkan dengan pemasok 

Perusahaan dan pemasoknya saling  membutuhkan satu sama lain untuk 

memperlancar proses produksi. Dengan memiliki suatu hubungan yang saling 
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menguntungkan perusahaan dapat meningkatkan kemampuan bersama dalam 

menciptakan nilai tambah. 

2.5.6.  Production Planning and Inventory Control  

Production Planning and Inventory Control (PPIC) merupakan bagian dari 

manajemen produksi dan persediaan. Tujuan kegiatan PPIC adalah untuk dapat 

mengendalikan persediaan agar perusahaan dapat melakukan proses produksi. Kegiatan 

ini dilakukan agar produk dapat dikirim ke konsumen secara tepat waktu. 

Salah satu cara untuk melakukan kegiatan perencanaan produksi dan 

pengendalian persediaan adalah dengan metode Material Requirement Planning (MRP).  

2.5.7. Material Requirement Planning (MRP) 

Pada tahun 1960, Oliver Wight dan Joseph Orlicky memperkenalkan MRP 

untuk menyediakan kebutuhan bahan baku yang tepat untuk menghasilkan output 

dengan jumlah yang sesuai.  

Material Requirement Planning (MRP) merupakan teknik yang bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas perusahaan dengan cara menjadwalkan kebutuhan akan 

material untuk membantu perusahaan mengatasi kebutuhan dari material yang 

dibutuhkan sampai tercapainya output akhir. Pada tahun 1975, sistem MRP berkembang 

menjadi sistem Manufacturing Resources Planning (MRP II). 

2.5.8.  Manufacturing Resources Planning (MRP II) 

Konsep MRP II merupakan penyatuan dari kebutuhan material (MRP) dengan 

kebutuhan sumber daya untuk melakukan proses produksi. Dengan berkembangnya 

menjadi MRP II sistem tersebut tidak hanya mengatasi kebutuhan akan material tetapi 

mengatasi berbagai fungsi yang saling berhubungan seperti : perencanaan produksi, 

perencanaan penjualan, perencanaan operasional, perencaaan kebutuhan bahan baku, 

dan perencanaan bisnis. 

Selain itu sistem ini terintegrasi dengan laporan finansial perusahaan. Sekitar 

tahun 1990 mulailah dikembangkan konsep Enterprise Resource Planning (ERP) yang 

merupakan perkembangan dari sistem MRP II 
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2.5.9. Enterprise Resource Planning (ERP) 

Sistem ERP menghubungkan sejumlah fungsi bisnis seperti pemasaran, 

penjualan, akuntansi, pembelian, finansial, sumber daya manusia dan logistik. Sistem 

ini merupakan modal terpenting untuk divisi PPIC agar dapat berjalan dengan baik, 

bukan karena sistem perencanaannya tetapi integrasi dengan fungsi bisnis lainnya yang 

dibutuhkan perusahaan.  

2.5.10.  Safety Stock & Reorder Point  

  Berdasarkan pendapat Jay Heizer dan Barry Render (2008), Reorder point 

(ROP) adalah titik dimana perusahaan melakukan pemesanan untuk menambah 

persediaan. Reorder point dapat dihitung dengan rumus : 

Reorder point = (d x L) + Safety stock 

Keterangan : 

 d  = Pemakaian rata-rata per hari 

 L = Waktu pemesanan 

Menurut Heizer dan Barry (2008), Safety Stock adalah persediaan tambahan 

untuk permintaan yang tidak terduga untuk mencegah terjadinya kekurangan barang. 

Menentukan persediaan tambahan ini merupakan pekerjaan yang sangat penting, jika 

terlalu banyak persediaan maka akan membuang modal sebaliknya jika terlalu sedikit 

persediaan maka akan mengalami kehabisan persediaan yang akan membuat konsumen 

kecewa. 
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